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BAB III
PENYAJIAN DATA
A. Berita Kriminal pada Surat Kabar Harian Vokal
Pada penelitian ini penulis akan menganalisa data dengan
menggunakan pendekatan metode analisis isi deskriptif kualitatif yaitu
menggambarkan dan menjelaskan permasalahan yang diteliti dalam bentuk
kalimat. Penarikan kesimpulan dengan cara data yang diperoleh lalu
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang kemudian dipisah-pisahkan
menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.
Setelah penulis menggambarkan konsep operasional pada BAB I
(pendahuluan), maka pada BAB ini penulis akan menyajikan berita-berita
yang telah dikumpulkan. Berita yang akan disajikan adalah berita kriminal
edisi Desember (kecuali hari minggu karena tidak terbit). Adapun berita
kriminal tersebut antara lain:
1. Edisi Senin, 2 Desember 2013
Pesta Miras Dua Tewas
Bengkalis (Vokal)-Jajaran Polsek Rupat masih melakukan
penyelidikan terkait tewasnya dua warga Rupat, Ed (17) dan Al (24),
dalam pesta minuman keras (Miras) oplosan di JI. Subrantas Dusun sei.
Injab Kelurahan Terkul, Kecamatan Rupat, Jumat (29/11).
Penyajian lead berita kriminal Edisi 2 Desember 2013, masih
terdapat kesalahan dalam penggunaan kode etik jurnalistik, yaitu: Sadis,
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yakni : Tewas
Analisis dapat dilihat pada tabel I
2. Edisi Sabtu, 7 Desember 2013
Babak Belur Setelah Ngaku Selingkuh
Pekanbaru (Vokal)- Rasa cinta ternyata membuat sang pacar nekat
dan gelap mata melakukanya perbuatan melanggar hukum sehingga
kasusnya sampai ke pihak yang berwajib. Karena merasa diselingkuhi,
Riadi (26), nekat menganiaya yang menyebabkan Gustina Anggraini (25)
luka-luka dan lebab disebagian tubuh.
PelanggaranKode Etik Jurnalistik pada berita ini adalah
penggunaan identitas asli dari pelaku dan korban kekerasan.
Analisis dapat dilihat pada tabel II
3. Edisi Rabu, 11 Desember 2013
Anak Tiri Dicabuli Sampai Hamil
Pekanbaru (Vokal)- Seorang ayah tiri seharusnya melindungi
anaknya yang masih dalam masa pertumbuhan. Namun nasib malang yang
menimpa Sri Rahayu, gadis dibawah umur ini terpaksa melayani nafsu
bejat ayah tirinya dibawah ancaman.
Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik dalam berita ini adalah
menyebutkan dengan jelas identitas korban asusila yang masih dibawah
umur.
Analisis dapat dilihat pada tabel III
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4. Edisi Kamis, 12 Desember 2013
Dua Pemilik 15 Kilogram Ganja Diamankan
Rengat (Vokal)- Jajaran Polres Inhu mendapat tangkapan besar.
Dua tersangka beserta 15 kilogram ganja kering siap edar diamankan,
Selasa (10/12) malam di depan loket bus RAPI Jalan Lintas Timur
(Jalintim) Pasar Belilas.
“Ya, Selasa (10/12) malam kita mengamankan 15 kilogram ganja
dan dua orang tersangka, yakni Chandra S alias Nanda (27) dan M Fitria
Irawan alias Iwan (21),” terang Kasat.
Pelanggaran Kode Etik dalam berita ini adalah pemuatan identitas
asli dari para tersangka.
Analisis dapat dilihat pada tabel IV
5. Edisi Sabtu, 14 Desember 2013
Berita Foto
Yang menjadi pelanggaran Kode Etik Jurnalistik dalam edisi ini
adalah pemuatan gambar yang tidak menyebutkan jelas tanggal
pengambilan gambar tersebut.
Analisis dapat dilihat pada tabel V
6. Edisi Senin, 23 Desember 2013
Bocah Tiga Tahun Lebam Dianiaya Tante
Pekanbaru (Vokal)- Penganiayaan bocah kembali terjadi. Seorang
anak laki-laki umur tiga tahun MY, dianiaya tantenya Eva susanti (36),
warga jalan perjuangan, Rumbai. Kini, pelaku sudah diamankan di Unit
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Perlindungan Perempuan. dan Anak (PPA) Sat Reskrim Polresta
Pekanbaru.
Yang menjadi pelanggaran Kode Etik Jurnalistik dalam berita ini
adalah sadis, yaitu dari pemuatan foto anak yang dianiaya oleh tantenya
tersebut.
Analisis dapat dilihat pada tabel VI
7. Edisi Selasa, 24 Desember 2013
Bidan di Mandau Dipolisikan
Kejadian ini menimpa Novi, seorang ibu rumah tangga (IRT) yang
hamil tua tewas bersama anak dalam kandunganya. Keduanya meninggal
saat seorang bidan yang berinisial DW yang buka praktek di Mandau,
Bengkalis mengupayakan persalinan secara normal.
Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik dalam berita ini adalah
pemuatan berita yang bersifat sadis, yaitu menggunakan kata tewas.
Analisis dapat dilihat pada tabel VII
8. Edisi Sabtu, 28 Desember 2013
Polres Kampar Gagalkan Kegiatan Ilog
Pekanbaru (Vokal)- Jajaran Kepolisian Daerah (Polda) Riau
melalui Polres Kampar kembali menggagalkan kegiatan illegal loging
(illog) yang terjadi diwilayah Kampar Kiri. Penyidik telah menetapkan
Rudi Csyang tertangkap tangan sebagai tersangka dalam kasus ini.
Pelanggaran kode etik jurnalistik yang terjadi pada edisi kali ini
berupa penulisan nama tersangka yang tidak menggunakan inisial. Padahal
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belum melalui proses pengadilan.
Analisis dapat dilihat pada tabel VIII
9. Edisi Rabu, 8 Januari 2014
Berita Foto: Perbaiki Alat Lalu Lintas- Anggota Satlantas
Polresta Pekanbaru memperbaiki alat lalu lintas yang terpasang di Jalan
Jendral Sudirman, beberapa waktu lalu.
Sama seperti edisi sebelumnya, dalam edisi ini yang menjadi
pelanggaran Kode Etik Jurnalistik adalah pemuatan foto yang tidak
mencantumkan tanggal pengambilan foto tersebut.
Analisis dapat dilihat pada tabel IX.
10. Edisi Senin, 13 Januari 2014
Berita Foto : Diamankan Polisi- Enam remaja ditangkap aparat
Sat Reskrim Polresta Pekanbaru, dalam razia di Kota Pekanbaru, barubaru
ini.
Dalam edisi ini yang menjadi pelanggaran Kode Etik Jurnalistik
adalah pemuatan foto yang tidak disertai tanggal pengambilan gambar
tersebut.
Analisis dapat dilihat pada tabel X
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11. Edisi Jum'at, 17 Januari 2014
Penadah Kendaraan Curian Ditembak Polisi
Pekanbaru (Vokal)- Tim Polresta Pekanbaru, akhirnya
melumpuhkan Bambang Joko Widodo (34), pelaku penadah kendaraan
sepeda motor di Pekanbaru dengan peluru, karena berusaha kabur dari
sergapan aparat Polresta Pekanbaru, kamis (16/1).
Pelanggaran Kode Etik Jumalistik dalam halaman berita kriminal
edisi ini adalah pencantuman identitas dengan jelas pelaku penadah
kendaraan bermotor.
Analisis dapat dilihat pada tabel XI
12. Edisi Sabtu, 18 Januari 2014
Anak Dinikahi Ibu Lapor Polisi
Pekanbaru (Vokal)- Neli Afriani (40), ibu rumah tangga (IRT),
orang tua daru Yoli Andriani (17), warga Jalan Perum Asta Karya
RT03/16 Kecamatan Tampan Pekanbaru, melaporkan. Dino Nurdiansah
(33), warga Cipta Karya, Kecamatan Tampan Pekanbaru ke Polresta
Pekanbaru. Pasalnya, terlapor menikahi anak gadisnya yang masih
dibawah umur.
Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik pada edisi ini adalah pemuatan
identitas lengkap terlapor di dalam penulisan berita.
Analisis dapat dilihat pada tabel XII.
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13. Edisi Rabu, 22 januari 2014
Azlaini DiperiksaSebagai TersangkaPekan Depan
Pekanbaru (Vokal)- Penyidik Polresta Pekanbaru menjadwal pecan
depan akan memanggil Azlaini Agus dalam kasus dugaan tindak pidana
penganiayaan karyawan PT Gapura Angkasa BandaraSultan Syarif Kasim
II Pekanbaru.
Pelanggaran kode etik jurnlistik pada pemuatan berita ini adalah
penggunaan nama asli dari tersangka yang belum mendapatkan dakwaan
melalui persidangan di pengadilan.
Analisis dapat dilihat pada tabel XIII.
14. Edisi Rabu, 30 januari 2014
Kades Titi Akar Aniaya Warga
Pekanbaru (Vokal)- Tugas dan fungsi kepala desa itu seharusnya
melayani dan melindungi warganya,. Tapi justru berbeda dengan apa yang
dilakukan Sukarto (35) alias Sli, Kepala Desa (Kades) Titi Akar,
Kecamatan Rupat Utara, Kabupaten Bengkalis ini.
Pelanggaran kode etik jurnalistik pada edisi kali ini masih sama
seperti edisi sebelumnya,yaitu pemuatan nama asli pelaku tanpa
menggunakan inisial. Padahal pelaku sendiri belum mendapatkan putusan
di pengadilan.
Analisis dapat dilihat pada tabel XIV.
